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[bookmark: _Toc202315184][bookmark: _GoBack]BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN
5.1 [bookmark: _Toc202315185]Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa:
1. Pada hasil skrining fitokimia ekstrak etanol buah keranji (Dialium indum L.) ditemukan kandungan senyawa metabolit sekunder seperti alkaloid, flavonoid, saponin, tanin, steroid, serta glikosida.
2. Spektrum inframerah menunjukkan keberadaan gugus fungsi senyawa bioaktif, seperti O–H, C–H, C=O, C=C, N – H, -CH2, -CH3 dan C–O.
3. Ekstrak etanol buah keranji (Dialium indum L.) hasil maserasi mengandung flavonoid sebesar 28,1633 ± 1,2148 mgQE/g Ekstrak.
4. Ekstrak etanol buah keranji (Dialium indum L.) menunjukkan KHM pada konsentrasi 35%, sedangkan KBM tercapai pada konsentrasi 45%.
5. Ekstrak etanol buah keranji (Dialium indum L.) menunjukkan aktivitas antibakteri terhadap Escherichia coli pada konsentrasi 50% sebagai konsentrasi yang memiliki daya hambat tertinggi yaitu 11,8 mm.
6. Ekstrak etanol buah keranji (Dialium indum L.) memiliki kemampuan dalam memicu kebocoran DNA (Deoxyribonucleic Acid) dan protein pada bakteri Escherichia coli, dengan aktivitas tertinggi tercatat pada konsentrasi 50%.
5.2 [bookmark: _Toc202315186]Saran
1. Disarankan kepada peneliti selanjutnya untuk menguji ekstrak etanol buah keranji (Dialium indum L.) terhadap aktivitas antijamur.
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2. Disarankan kepada peneliti selanjutnya untuk menguji fraksi buah keranji (Dialium indum L.) terhadap aktivitas antibakteri,
3. Disarankan kepada peneliti selanjutnya untuk menguji kebocoran DNA dan protein pada bakteri lain serta menguji SEM untuk memperoleh hasil yang lebih luas, inovatif dan efektif.
4. Disarankan untuk penelitian selanjutnya untuk dapat mengembangkan penelitian ini untuk membuat formulasi sediaan sebagai antibakteri dan antijamur. 
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